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Abstract. The purpose of this study was to determine the existence of an increase in learning through the 5E Cycle
maodel on Science Process Skills in Science Subjects of grade V SD Muhammadivah 8 Tulangan. The type of
research used is pre-experimental quantitative research with a one-group pretest posttest design. The population
used in the study was all fifth grade students of SD Muhammadivah 8 Tulangan consisting of 2 classes with a total
of 59 students. The research sample taken was one class of fifth grade students of SD Muhammadiyah 8 Tulangan
which amounted to 28 students. The sampling technique used was Purpovise sampling. The research instrument
used was the KPS test. The data analysis technique in this study used the paired t-test formula. The results stated
that the use of the 5SE cycle learning model on KPS in science subjecis showed an increase. Based on the results of
the normalized gain score shows the average pretest results before treatment value of 43 04 and the average posttest
results after treatment to 72.21. Thus, with the implementation of the 5E cycle learning model on students' KPS in
science subjects, there was an increase in the average value of 11525 with an N-Gain score of 1.52.

Keywords - Science, KPS, Cycle 5SE

Abstrak. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adanya peningkatan dalam pembelajaran melalui model Sikius SE
terhadap Keterampilan Proses Sains Dalam Mata Pelajaran IPA kelas V SD Muhammadiyah 8 Tulangan. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif pre-experimental dengan desain one-grup pretest posttest.
Populasi yang digunakan penelitian yairu seluruh siswa kelas V SD Muhammadivah 8 Tulangan yang terdiri 2 kelas
dengan jumlah 59 siswa. Sampel penelitian yang diambil adalah satu kelas siswa kelas V SD Muhammadiyah 8
Tulangan vyang berjumlah 28 siswa. Teknik sampling yvang digunakan yaitu Purpovise sampling. Instrumen
penelitian yang digunakan adalah tes KPS. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan rumus uji-t
paired . Hasil penelitian menyatakan bahwa Penggunaan model pembelajaran siklus 5E terhadap KPS dalam mata
pelajaran IPA menunjukkan adanya peningkatan. Berdasarkan hasil normalized gain score menunjukkan rata-rata
hasil pretest sebelum perlakukan nilai sebesar 43,04 dan rata-rata hasil posttest sesudah perlakuan menjadi 72,21,
Demikian dengan adanya implementasi model pembelajaran siklus 5E terhadap KPS siswa dalam mata pelajaran
IPA terjadi peningkatan nilai rata-rata sebesar 115,25 dengan skor N-Gain 1,52.

Kata Kunci — IPA, KPS, Siklus 5SE

I. PENDAHULUAN

Ilmu Pengetahuan Alam di sekolah dasar tujuannya yaitu untuk belajar secara sistematis tentang lingkungan
alam sehingga IPA bukan sekedar pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau prinsip tetapi juga merupakan proses
pembelajaran penemuan melalui percobaan [1]. Fungsi pembelajaran IPA di sekolah dasar yaitu memberikan
pengetahuan tentang lingkungan alam [2]. Jelas sekali dari tujuan-tujuan tersebut bahwa tujuan akhir pembelajaran
IPA bukan sekedar penguasaan konsep melainkan siswa diharapkan mampu menghubungkan konsep-konsep yang
telah dipelajarinya dengan penerapan praktisnya, menumbuhkan sikap ilmiah melalui pemahaman tentang alam,
serta mengasah kemampuan mental dan fisiknya untuk memecahkan masalah [3]. Keterampilan memecahkan
masalah adalah keterampilan untuk mengatasi masalah menggunakan metode ilmiah [4]. Untuk memberikan ilmu
pengetahuan kepada peserta didik agar dapat memecahkan sebuah masalah dalam pembelajaran IPA di butuhkan
penerapan metode ilmiah [5]. Kemampuan siswa dalam memahami penerapan metode ilmiah terhadap ilmu
pengetahuan dibutuhkan kemampuan Keterampilan Proses Sains (KPS) [6]. Keterampilan proses berarti pula
sebagai perlakuan yang diterapkan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan daya pikir dan kreasi secara
efektif dan efisien guna mencapai tujuan [7].

KPS adalah peningkatan kemampuan mendasar seseorang, baik fisik maupun mental yang dimiliki seseorang [8]
Indikator KPS meliputi 1) melakukan Pengamatan(observasi)2)kemampuanMengelompokkan,3) menentukan
rumusan masalah, 4) menentukan hipotesis, 5)merencanakan percobaan,6) menentukan alat dan bahan, 7)melakukan
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percobaan atau penyelidikem,S)rrm]gk()rrmkelsikzm‘ 9)menyimpulkan data hasil, 10)kemampuan memprediksi [9].
KPS merupakan alat penting untuk menghasilkan dan memanfaatkan informasi ilmiah untuk melakukan
penyelidikan ilmiah dan memecahkan masalah [10]. Pentingnya KPS dapat mendorong siswa untuk berpartisipasi
aktif untuk memecahkan sebuah masalah. Peranan penting dari KPS yaitu membantu siswa belajar mengembangkan
pikirannya, Memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan penemuan, memberikan kepuasan intrinsik bila
anak telah berhasil melakukan sesuatu [11]. Sehingga siswa jadi memiliki pemahaman materi yang bersifat long
lerlanem()ry [12].

Model pembelajaran adalah mana atau pola membuat bahan pembelajaran, dan mengarahkan pembelajaran di
kelas [13]. Siswa mlelh dasar memiliki sifat yang aktif, sifat ingin tahu yang besar, terlibat dalam suatu situasi
secara utuh dan kemampuan untuk menghubungkan pengetahuan yang diperolehnya dengan pengetahuan
sebelumnya sehingga diperoleh suatu kesimpulan untuk menyelesaikan permasalahan yang baru terhadap suatu
ses dan hasil yang ditemukan. Oleh karena itu, dalam pemilihan model pembelajaran perlu dipertimbangkan
alteeatifpembelajaran inovatif yang dapat meningkatkan KPS siswa [1].

Pembelajaran sains selama ini memiliki kecenderungan hanya mengasah aspek mengingat remembering dan
memahami understanding, kurang melatih KPS siswa [9]. Berdasarkan hasil observasi pra-penelitian, pada proses
pembelajaran IPA terhadap KPS kepada siswa kelas V di SD Muhammadiyah 8 Tulangan menunjukkan bahwa
model pembelajaran yang diterapkan belum maksimal. Peneliti menemukan pada saat proses pembelajaran
berlangsung aktivitas belajar IPA terlihat peserta didik belum menguasai KPS seceua)ptimell, sehingga KPS siswa
di SD Muhammadiyah 8 Tulangan dikatakan rendah. Hal tersebut dibuktikan dari hasil pra-penelitian yang
menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam melakukan Pengamatan (observasi) sebesar 50 % dalam kategori
kurang baik, kemampuan Mengelompokkan sebesar 53,57 % dalam kategori kurang baik, menentukan rumusan
masalah 50% dalam kategori kurang baik, menentukan hipotesis 57,14 % dalam kategori kurang baik,
merencanakan percobaan 39,28% dalam kategori kurang baik, menentukan alat danbahan 4285 % dalam kate gori
kurang baik, melakukan percobaan atau penyelidikan 3571 % dalam kategori kurang baik, mengkomunikasikan
39.28% dalam kategori kurang baik, menyimpulkan data hasil 42,85 % dalam kategori kurang baik. kemampuan
memprediksi 46,42 % dalam kategori kurang baik. Dari data awal tersebut terlihat kemampuan KPS siswa SD
Muhammadiyah 8 Tulangan masih berada dalam kategori kurang baik. Maka perlu adanya adanya model
pembelajaran yang dapat melatih kem;lauem KPS siswa supaya terjadi peningkatan.

Maka sesuai dengan permasalahan diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat meningkatkan aS SISWiL.
Salah satu model pembelajaran yang mampu meningkatkan KPS adalah model siklus 5E [14]. Siklus 5E merupakan
rangkaian tahap-tahap kegiatan (fase) yang diorganisasi sedemikian rupa sehingga siswa dapat menguasai
kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran dengan jalan berperanan aktif [12] Berikut ini
merupakan tahapan model Siklus SE meliputi:

Gambar 1. Tahapan Model Pembelajaran Siklus 5E

1) Fase engagement bersifat memotivasi atau berkaitan dengan hal-hal yang meningkatkan minat siswa dalam
mempelajari konsep dan perhatiannya kepada guru.2) Fase explore yaitu Siswa memperoleh pengetahuan tentang
materi pelajaran yang dipelajarinya melalui pengalaman langsung. 3) Fase explain siswa didorong untuk
menjelaskan konsep dan definisi selama fase "menjelaskan”. 4) Fase extend (perluasan) bertujuan untuk membantu
siswa menerapkan definisi, konsep, dan kemampuan yang sudah mereka miliki dalam k()meb;lru. 5) Fase evaluate
yaitu seluruh pembelajaran dan pengajaran definisi awal melewati tahap evaluasi [15]. Keunggulan dari model
pembelajaran siklus SE antara lain mpu menciptakan kesempatan pada siswa untuk mengaplikasikan materi
dalam suatu percobaan atau penemuan, membangun pengetahuannya dan kerja dalam kelompok/kerjasama dalam
tim dengan begitu melatih siswa mempunyai kemampuan proses [16]. Membantu mengembangkan sikap ilmiah
pebelajar dan membelajar lebih bermakna [17].

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk mengungkap fakta yang sangat meralgkinkem
bagi peneliti untuk menggunakan model siklus SE untuk meningkatkan KPS siswa. Maka dari itu, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran siklus SE untuk meningkatkan
KPS dalam pembelajaran IPA di SD Muhammadiyah 8 Tulangan agar siswa memliki peningkatan kemampuan yang
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lebih optimal terhadap KPS dalam pembelajaran IPA. Peneliti akan menggunakan materi yang diajarkan yaitu
Mengenal Panas Dan Perubahannya. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan KPS di SD Muhammadiyah 8
Tulangan.

II. METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Bentuk yang dipilih adalah one group pretest-
postest design. Menurut teori Sugiyono metode penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan
untuk mencari pengaruh mitmcnt (perlakuan) tertentu dalam kondisi yang terkontrol [18]. Rancangan metode
penelitian menggunakan one group pretest-postest design yaitu penelitian yang memberikan tes awal (prerest)
sebelum dilakukan perlakuan dan tes akhir (posttest) setelah diberikan perlakuan [18]. Pada one grup pretest-postest
design terdiri dari objek sebelum perlakuan (O1), Treatment dan objek setelah perlakvan (02) [18]. Variabel
independent ditunjukkan oleh treatment yaitu model pembelajaran Siklus 5E sedangkan variabel dependent adalah
Keterampilan Proses Sains (KPS).

Pretest Treatment Posttest

O _— X _— 0z

Gambar 2. One Group Pretest-Postest Design [18].
5

Tahapan Berdasarkan rancangan metode penelitian, Eberikan tes awal (pretest) untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan awal siswa sebelum diberikan treatment atau perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran
Siklus 5E. Setelah diberikan tes awal, selanjutnya kepada seluruh siswa diberikan tes akhir (posttest) Blutuk
mengetahui  sejauh  mana pemahaman secara ilmiah siswa terhadap KPS dalam pembelajaran IPA dengan
menggunakan model pembelajaran Siklus SE.

Populasi yang digunakan penelitian yaitu seluruh siswa kelas V SD Muhammadiyah 8 Tulangan yang terdiri 2
kelas dengan jumlah 59 siswa . Sampel penelitian yang diambil adalah satu kelas siswa kelas V SD Muhammadiyah
8 Tulangan yang berjumlah 28 siswa terdiri dari perempuan berjumlah 13 siswa, laki laki berjumlah 15 siswa.
Teknik sampling yang digunakan yaitu Purpovise sampling, menurut teori Sugiyono Purposive sampling adalah
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu dengan menentukan target yang dibutuhkan secara spesifik
[18].

Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes KPS, bahwa tes KPS ini harus sudah divalidasi dan diuji
reabilitas terlebih dahulu oleh ahli sebelum digunakan oleh siswa. Setiap butir tes akan sesuai dengan Indikator KPS
yaitu : melakukan Pengamatan (observasi), kemampuan Mengelompokkan, menentukan rumusan masalah,
menentukan  hipotesis, merencanakan percobaan, menentukan alat dan bahan, melakukan percobaan atau
penyelidikan, mengkomunikasikan, menyimpulkan data hasil, kemampuan memprediksi [9].

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan rumus uji-t paired untuk mengetahui pengaruh model
siklus SE terhadap KPS siswa. Dianalisis menggunakan rumus uji-t paired untuk menguji dan menghitung sebab
akibat antara variabel x (Model pembelajaran siklus 5E) terhadap variabel y (Keterampilan Proses sains (KPS) )
untuk mengukur seberapa meningkatnya kemampuan siswa terhadap KPS dalam pembelajaran IPA. Sebelum
dilakukan uji hipotesis dilakukan uji prasarat dengan uji normalitas dan uji homogenitas

1. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kelampilan Proses Sains
Data dalam penelitian ini yaitu hasil dilakukannya tes KPS siswa dalam mata pelajaran IPA sebelum diajarkan
menggunakan model pembelajaran siklus 5E (Pretest), dan hasil tes KPS siswa dalam pembelajaran IPA sea]elh
diajarkan menggunakan model pembelajaran siklus 5E (Posttest) di kelas V SD Muhammadiyah 8 Tulangan dapat
dilihat pada Grafik 3, berikut ini :
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Nilai Rata-Rata Kelas
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70,00
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Grafik 3. Hasil Uji Tes Pretest-Posttest

Pada grafik 3, dapat diketahui bahwa ada perbedaan nilai hasil tes KPS pada pretest-posttest antara sebelum dan
sesudah melakukan pembelajaran model siklus 5E. Sebelum perlakukan menunjukkan nilai sebesar 4304% dan
sesudah perlakuan menjadi 72,21%. Dengan demikian dengan adanya pembelajaran model siklus SE terjadi
peningkatan nilai rata-rata sebesar 115,25,

Nilai perhitungan dari setiap indikator KPS yang sudah ditentukan antara lain pada indikator melakukan
Pengamatan (observasi), kemampuan Mengelompokkan, menentukan rumusan masalah, menentukan hipotesis,
merencanakan  percobaan, menentukan alat dan  bahan, melakukan a;)crcobaan atau  penyelidikan,
mengkomunikasikan, menyimpulkan data hasil, dan kemampuan memprediksi, dapat dilihat pada Grafik 4 berikut
ini :

Hasil Tes Keterampilan Proses Sains Siswa
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Grafik 4. Hasil Uji Tes Setiap Indikator KPS

Pada indikator (pengamatan) terlihat nilai pretest siswa sebesar 50% kemudian mengalami peniakatan pada
nilai posttest menjadi 78,57% dalam kategori baik, hal tersebut terjadi karena adanya penerapan pembelajaran
dengan menggunakan model siklus 5E, melalui pembelajaran model Siklus 5E siswa dapat mengetahui karakteristik
obyek yang benar dengan beberapa permasalahan yang disajikan. Pada indikator (mcngv:lompokkanlihat bahwa
nilai siswa pada pretest sebesar 53,57 % kemudian meningkat pada nilai posttest sebesar 85,71% dalam kategori
sangat baik, hal tersebut siswa mampu dengan baik menyajikan beberapa pengelompokkan atau penggolongan hasil-
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hasil pengamatan dengan benar. Pada indikator (rumusan mzlmh) terlihat bahwa nilai siswa pada pretest sebesar 50
% kemudian meningkat pada nilai posttest sebesar 85,71% dalam kategori sangat baik, hal tersebut siswa mampu
dengan baik menyajikan beberapa terperinci mengenai fenomena yang terjadi dalam sejumlah pertanyaan-
pertanyaan tertentu dengan benar. Pada indikator (menentukan hipotesis) terlihat bahwa nilai siswa pada pretest
sebesar 53,57 % kemudian meningkat pada nilai posttest sebesar 89.28% dalam kategori sangat baik, hal tersebut
siswa dengan sangat baik mampu menyatakan menyatakan bahwa penjelasan perlu diuji kebenarannya dengan
adanya bukti yang nyata.

Pada indikator (merencanakan percobaan) terlihat bahwa nilai siswa pada pretest sebesar 39.28 % kemudian
men‘mgg pada nilai posttest sebesar 64,28% dalam kategori cukup, hal tersebut juga dibuktikan siswa cukup
mampu menentukan apa yang akan di laksanakan berupa langkah kerja. Pada indikator (menentukan alat dan bahan)
terlihat bahwa nilai siswa pada pretest sebesar 42,85 % kemudian meningkat pada nilai posttest sebesar 64,28%
dalam kategori cukup, hal tersebut juga dibuktikan siswa cukup mampu memakai alat dan bahan yang sudah
disajikan. Pada indikator (percobaan atau penyelidikan) terlihat bahwa nilai siswa pada pretest sebesar 3571 %
kemudian meningkat pada nilai posttest sebesar 60,71% dalam kategori cukup, hal tersebut juga dibuktikan siswa
cukup mampu menentukan cara atau langkah kerja yang mengarah pada pencapaian kebenaran ilmiah. Pada
indikator (mengkomunikasikan) terlihat bahwa nilai siswa pada pretest sebesar 39,28 % kemudian meningkat pada
nilai posttest sebesar 60,71% dalam kategori cukup, hal tersebut juga dibuktikan siswa cukup mampu menjelaskan
hasil percobaan dengan benar. Pada indikator (menyimpulkan) terlihat bahwa nilai siswa pada pretest sebesar 42,85
% kemudian meningkat pada nilai posttest sebesar 71 42% dalam kategori baik, hal tersebut juga dibuktikan mampu
dengan baik menyimpulkan tentang suatu fenomena dengan benar. Pada indikator (memprediksi) terlihat bahwa
nilai siswa pada pretest sebesar 4642 % kemudian meningkat pada nilai posttest sebesar @1% dalam kategori
sangat baik. Dalam hal tersebut siswa cukup mampu mengantisipasi atau membuat ramalan hubungan antara fakta
konsep,dan prinsip dalam ilmu pengetahuan.

2. Uji Pengaruh Model Siklus 5E
Sebelum dilakukan uji beda, dilakukan uji normalitas untuk memastikan bahwa data skor tes siswa dari sebelum
dan sesudah berasal dari distribusi yang normal. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan analisis Saphi-Wilk.

Hasil Tes Signifikansi Tingat Signidikansi Keterangan
H[.;:E,J; deif:sg;&f::(;jg ! 0,136 =005 Distribusi data normal
I-II;;it':Ie‘ T:Jii:ﬁg?&ﬁ??gl 0,157 =005 Distribusi data normal

Tabel 5. Uji Normalitas

Pada tabel 5 hasil analisis menunjukkan bahwa nilai sig. pada uji normalitas pretest adalah 0,136 dengan taraf
signifikansi 5%, yang artinya nilai sig > 0,05. Selanjutnya, pada uji normalitas positest diperoleh nilai sig. sebesar
0,157 pada taraf signifikansi 5%, yang juga menunjukkan nilai sig. > 0,05. Hal ini menandakan bahwa kedua
sebelum dan sesudah tes memiliki distribusi data yang normal.

Setelah memastikan data bersifat normal, dilakukan uji homogenitas varians untuk memastikan bahwa perbedaan
yang diamati dalam uji hipotesis adalah akibat perbedaan perlakuan. Uji homogenitas varians menggunakan uji
Levene. Hasilnya adalah sebagai berikut :

Tingkat
Signifikansi Signifikansi Keterangan.
Berdasarkan rata-rata 0614 =005 Homogen

Tabel 6. Uji Levene
Hasil uji analisis menunjukkan nilai Sig. 0,614 > 005. Hal ini berarti sebelum dan sesudah perlakuan memiliki
varians yang homogen. Berdasarkan uji prasyarat tersebut, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas varians, dapat
disimpulkan bahwa data dari sebelum dan sesudah perlakuan berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan
homogen. Oleh karena itu, uji hipotesis menggunakan uji t-paired dapat dilakukan.
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Tingkat Keterang
Signifikansi Signifikansi an
Hasil Tes  Pretest 0,000 <005 Hipotesis diterima

Model Pembelajaran
Siklus 5E - Hasil Tes
Posttest Model
Pembelajaran Siklus 5E

Tabel 7. Uji Paired t

Hasil uji Paired t-test menunjukkan nilai sig. sebesar 0,000, yang lebih besar dari 0,05. Artinya, hipotesis nol
0) yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan dalam hasil tes KPS siswa dalam mata pelajaran
IPA antara siswa yang mengikuti model pembelajaran siklus 5E dengan siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional, ditolak. Sebaliknya, hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan bahwa terdapat pen:daan yang
signifikan dalam hasil tes KPS siswa dalam mata pelajaran IPA, diterima. Hal ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran siklus 5E berpengaruh signifikan terhadap hasil tes KPS siswa dalam mata pelajaran IPA siswa kelas
V SD Muhammadiyah 8 Tulangan.

S Peningkatan Skor N-Gain
Nilai rata-rata =
Pretest Posttest
4304 72,21 11525 1,52

Tabel 8. Hasil Peningkatan Skor dan N-Gain

Berdasarkan data pada tabel 8 hasil skor N-Gain pada nilai pretest dan posttest menunjukkan b‘:lhwaﬁ]ili tes
KPS siswa dengan menggunakan model pembelajaran siklus 5E meningkat, dapat dilibat sebelum diberikan
perlakuan menggunakan model pembelajaran siklus S5E tergolong kategori rendah dengan nilai pretest yang paling
rendah yaitu 30 dan nilai yang tertinggi 55 dengan jumlah keseluruhan 1.205 dengan rata-rata 43,06 Sedangkan
untuk hasil nilai posttest pada tes KPS siswa dengan menggunakan model pembelajaran siklus 5E menunjukkan
bahwa nilai terendah yaitu 60 dan nilai yang tertinggi 85 dengan jumlah keseluruhan 2022 dengan nilai rata-rata
7221. Dari hasil perhitungan N-Gain yang sudah dilakukan mendapat hasil sebesar 152 yang dikategorikaan
sedang, Oleh karena itu, dari penjelasan tersebut disimpulkan bahwa penggunaan model siklus 5E berpengaruh
dalam meningkatkan KPS siswa pada materi panas dan perpindahannya.

Dalam penggunaan model pembelajaran siklus 5E untuk meningkatkan KPS siswa menunjukkan perbedaan
signifikan setelah peneliti mengimplementasikan menggunakan materi yang dneu‘kem yaitu Mengenal Panas Dan
Perubahannya di SD Muhammadiyah 8 Tulangan. Kelebihan model siklus 5E menurut Shoimin (2016) dapat
meningkatkan motivasi belajar karena pembelajaran di libatkan secara aktalam proses pembelajaran, Peserta
didik dapat menerima pengalaman yang nyata dalam kehidupan sehari-hari, Peserta didik mampu mengembangkan
potensi individu yang berhasil dan berguna, kreatif ,bertanggung dan mengoptimalkan dirinya terhadap perubahan
yang terjadi dan Pembelajaran lebih bermakna.

IV. SIMPULAN @

12
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dan dari pemaparan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa
Keterampilan Proses Sains (KPS) Siswa yang dialami siswa mengalami peningkatan di setiap indikatornya. Pada
indikator (pengamatan) nilai pretest siswa sebesar 50% nilai posttest menjadi 78 57% dalam kategori baik.
Indikator (mengelompokkan) nilai pretest sebesar 53,57 % nilai posttest sebesar 85,71% dalam kategori sangat
baik. Indikator (rumusan masalah) nilai pretest sebesar 50 % pada nilai posttest sebesar 85,71% dalam kategori
sangat baik. Indikator (menentukan hipotesis) nilai pretest sebesar 53,57 % nilai posttest sebesar 89,28% dalam
kategori sangat baik. Indikator (merencanakan percobaan) nilai pretest sebesar 39.28 % nilai posttest sebesar
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64.,28% dalam kategori cukup. Indikator (menentukan alat dan bahan) nilai pretest sebesar 42 85 % nilai posttest
sebesar 64,28% dalam kategori cukup. Indikator (percobaan atau penyelidikan) nilai pretest sebesar 35,71 % nilai
posttest sebesar 60,71% dalam kategori cukup. Indikator (mengkomunikasikan) nilai pretest sebesar 39 28 % nilai
posttest sebesar 60.71% dalam kategori cukup. Indikator (menyimpulkan) nilai pretest sebesar 42 85 % nilai
posttest sebesar 71 42% dalam kategori baik. Indikator (memprediksi) nilai pretest sebesar 46,42 % nilai posttest
sebesar 85,71% dalam kategori sangat baik. Kemudian terdapat pengaruh pada pembelajaran dengan
menggunakan model Siklus 5E dalam mata pelajaran IPA kelas V SD Muhammadiyah 8 Tulangan. Hal ini
terbukti melalui analisis data yang menunjukkan skor N-Gain sebesar 152. Masing-masing indikator
menunjukkan perbedaan nilai dengan rata-rata pretest 43,04 dan posttest 72,21.
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